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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan,
pengalaman positif dengan penyedia utang, dan orientasi tujuan ekonomi terhadap
sikap keuangan terhadap utang serta peran moderasi komitmen keluarga pada bisnis
terhadap pengaruh pengetahuan keuangan, pengalaman positif dengan penyedia
utang, dan orientasi tujuan ekonomi terhadap sikap keuangan pada utang. Dalam
penelitian ini dilakukan melalui survei kuesioner yang disebarkan kepada 60
pemilik atau manajer perusahaan keluarga. Penelitian ini dalam analisisnya
menggunakan metode analisis SEM-PLS. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pengetahuan keuangan, pengalaman positif dengan penyedia utang, dan orientasi
tujuan ekonomi berpengaruh terhadap sikap keuangan pada utang. Sedangkan,
peran moderasi komitmen keluarga pada bisnis pada pengetahuan keuanga,
pengalaman positif dengan penyedia utang, orientasi tujuan ekonomi terhadap sikap
keuangan pada utang adalah positid dan tidak signifikan. Hasil tersebut berlawanan
dengan arah prediksi hipotesis dan tidak sesuai penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pangeran (2016) dan Koropp (2013).
Kata kunci: Komitmen Keluarga Pada Bisnis, Pengetahuan Keuangan,

Pengalaman Positif Dengan Penyedia Utang, Orientasi Tujuan

Ekonomi, Sikap Keuangan Terhadap Utang.
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FINANCIAL ATTITUDES IN FAMILY FIRM: THE MODERATING ROLE
OF FAMILY COMMITMENT

NATHANAEL EVAN SUTJIPTO
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11200837 @student.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This study examine the influence of financial knowledge, positive experience
with debt suppliers, and economic goal orientation to attitudes toward debt
financing and the moderating role of family in business influence of financial
knowledge, positive experience with debt suppliers, and economic goal orientation
to attitudes toward debt financing. This study was conducted through a
questionnaire survey 60 owner or manager in family firms. This study use SEM-
PLS analysis. The result of the study conclude that financial knowledge, positive
experience with debt suppliers, and economic goal orientation has an effect to
attitudes toward debt suppliers. Meanwhile, on the moderating role of family in
business in financial knowledge, positive experience with debt suppliers, economic
goal orientation to attitudes toward debt financing was positive and not significant.
The result was opposite to the direction of predicition of the hypothesis and
inappropriate with previous research of Pangeran (2016) and Koropp (2013).
Keywords:  Family Commitment in Business, Financial Knowledge, Positive

Experience With Debt Suppliers, Economic Goal Orientation,

Attitudes Toward Debt Financing
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sikap keuangan terhadap utang menjadi penilaian seseorang ketika
memutuskan pengambilan utang. Dalam pengambilan utang, terdapat beberapa
tujuan misalnya peningkatan valuasi nilai perusahaan, menambah modal kerja, dan
keringanan pajak yang diterima. Namun, dari pengambilan utang tersebut harus
memikirkan kembali kemampuan perusahaan dalam membayar utang. Dalam hal
ini, entitas usaha milik keluarga maupun non keluarga akan berbeda dalam
memberikan sikap ketika mengambil utang. Ketika suatu perusahaan keluarga akan
mengambil utang, biasanya akan lebih mempertimbangkannya karena perusahaan
tersebut menjadi tumpuan ekonomi dalam kelangsungan hidup keluarga sehingga
perusahaan keluarga akan cenderung menghindari untuk menjauhkan dari resiko
kebangkrutan yang mengancam eksistensi perusahaan keluarga. Sedangkan,
perusahaan non keluarga akan lebih berani dalam mengambil utang karena sebagai
profesional yang mengelola sebuah perusahaan, mereka akan lebih berani dalam
pengambilan utang yang bertujuan untuk pertumbuhan valuasi nilai perusahaannya.

Perusahaan keluarga termasuk suatu entitas usaha yang dikelola langsung
oleh suatu keluarga. Dalam menjalankannya, posisi-posisi penting banyak diisi oleh
anggota keluarga, misalnya dalam posisi manajemen teratas. Sebuah survei yang
dilakukan oleh Indonesia Institute for Corporation and Directorship (2010), 95
persen lebih bisnis di negara Indonesia tergolong entitas usaha yang dikendalikan
dan kepunyaan keluarga. Selain itu, berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Price

Waterhuse Cooper (PwC) pada 2014 menunjukkan hasil sebesar 95 persen lebih



entitas usaha di Indonesia tergolong perusahaan keluarga, sementara 40.000 lebih
orang kaya yang memiliki aset Rp134 Triliun ataupun memiliki 25 persen terhadap
produk domestik bruto (PDB) negara ini. Menurut PwC, ada perbedaan dari
perusahaan keluarga dengan perusahaan publik. Perusahaan keluarga adalah
perusahaan dengan mayoritas kepemilikan dan hak suaranya oleh keluarga.
Sedangkan, perusahaan publik adalah kepemilikan saham perusahaan dimiliki
keluarga biasanya sebesar 25 persen dan terdapat satu anggota dari suatu
keluarganya yang menduduki jabatan dalam entitas usaha.

Proses bisnis dalam perusahaan keluarga tak lepas dari pengambilan
keputusan keuangan. Keputusan keuangan adalah keputusan penting yang
dilakukan oleh pemilik atau manajer perusahaan. Pengambilan keputusan keuangan
adalah tantangan yang akan dihadapi oleh pemiliknya maupun manajemen, hal ini
terjadi pada perusahaan keluarga serta non keluarga, sebab modal menjadi sumber
pendanaan guna melangsungkan pertumbuhan sebuah entitas usaha (Koropp, et al,
2013, Van Auken, et al 2009, Mahérault 2004). Jika kita bandingkan perusahaan
non keluarga, maka untuk mengambil keputusan perihal keuangan akan terjadi
perbedaan terhadap perusahaan keluarga sebab terdapat pertimbangan yang
sifatnya non keuangan, seperti untuk keperluan pengontrolan keluarga (Koropp, et
al., 2013, Blanco-Mazagatos, et al, 2007).

Dalam sebuah proses bisnis, tidak bisa lepas dari utang. Utang dalam
perusahaan memiliki berbagai manfaat, misalnya menambah modal dan
mengurangi beban pajak. Dari contoh tersebut, utang tidak selalu memberikan
dampak negatif, namun dapat memberikan dampak positif. Dalam survei yang

dilakukan oleh Bank Indonesia, pada periode triwulan Il 2023 mengalami



peningkatan jumlah utang dibandingkan periode sebelumnya, yaitu triwulan 1 2023.
Pada periode triwulan Il 2023, berdasarkan Saldo Bersih Tertimbang (SBT) dari
permintaan kredit baru senilai 94%, dibandingkan pada periode triwulan | sebesar
63,7%. Berdasarkan jenis penggunaan, pertumbuhan kredit baru terdapat
peningkatan dan penurunan. Pada jenis kredit modal kerja maka SBT yakni 89,5%
sementara kredit konsumsinya (SBT 85,3%) mengalami peningkatan, sedangkan
pada jenis kredit investasi (SBT 54,4%) mengalami sedikit penurunan.

Data yang dipaparkan diatas menunjukkan peningkatan utang, sehingga
dalam pengambilan keputusannya harus bijaksana. Puspadini (2023), dalam
penyelidikan Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) pada lima pengadilan
niaga di negara Indonesia dalam periode 2019, total PKPU maupun permohonan
kepailitan sejumlah 435 permohonan. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan secara
drastis menjadi 635 permohonan, tahun 2021 sebanyak 726 permohonan, kemudian
pada tahun 2022 terjadi penurunan hingga 625 serta tahun 2023 sampai 14 Oktober
2023 sebanyak 563.

Berdasarkan pemaparan diatas, menjelaskan adanya peningkatan pengajuan
utang pada tahun 2023 dibandingkan sebelum-sebelumnya. Selain itu, juga terdapat
pemaparan mengenai peningkatan yang signifikan jumlah permohonan kepailitan
dan PKPU pada tahun 2020 hingga tahun 2021. Pada tahun 2022, telah terjadi
penurunan, namun angka tersebut masih tergolong tinggi. Maka, dalam penelitian
ini penulis akan berfokus pada perbandingan kebijakan pengambilan keputusan
utang dalam perusahaan keluarga dan perusahaan non-keluarga.

Sikap keuangan merupakan hal penting dalam menentukan langkah arah

perusahaan berkembang. Di Indonesia, banyak perusahaan yang dimiliki oleh



keluarga sehingga dalam setiap sikap keuangan dapat dipengaruhi atau pun tidak
dipengaruhi oleh faktor keluarga. Maka dari riset ini memiliki tujuan agar diketahui
pengaruhnya yang diberikan keluarga dalam pengambilan sikap keuangan,
khususnya dalam utang. Selain itu, berdasarkan data yang dipaparkan diatas
menunjukkan adanya peningkatan utang dan peningkatan yang signifikan dalam
jumlah permohonan kepailitan dan PKPU.

Terdapat beberapa riset yang dapat mendukung penelitian ini, berdasarkan
riset yang dilakukan oleh Pangeran (2016) yang dapat simpulkan, pertama,
menemukan adanya komitmen keluarga yang kuat terhadap bisnis akan
memperkuat dampak positif dari pengalaman manajer/pemiliknya terhadap
penyedia utang pada sikap keuangan terhadap utang. Kedua, menunjukkan interaksi
antara Komitmen Keluarga maupun Orientasi Tujuan Ekonomi pada Bisnis
memiliki dampak negatif. Ketiga, menunjukkan interaksi antara Komitmen
Keluarga serta Pengetahuan Keuangan pada Bisnis memiliki dampak positif,
namun tak signifikan secara statistik (Pangeran, 2016).

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Koropp (2013) menyimpulkan
bahwa pemilik-manajer perusahaan keluarga merefleksikan opini, nilai, dan norma
yang dipegang oleh anggota keluarga lainnya dalam proses pembentukan sikap
mereka. Semakin tinggi komitmen, kebanggaan, dan kesetiaan keluarga terhadap
bisnis, semakin tinggi pula pengaruhnya, yang memperkuat, mengurangi, atau
bahkan membalikkan hubungan anteseden-sikap antar individu. Dalam
penelitiannya, ditemukan bahwa interaksi antara pengalaman positif dengan
komitmen keluarga terhadap bisnis maupun dengan penyedia utang memiliki

koefisien yang negatif dan signifikan. Selanjutnya, dalam interaksi antara



pengetahuan keuangan dan komitmen keluarga terhadap bisnis, terdapat koefisien
yang positif dan signifikan. Namun, interaksi antara orientasi tujuan ekonomi dan
komitmen keluarga terhadap bisnis menunjukkan koefisien yang negatif dan
signifikan.

Riset Haider (2021) Firms menunjukkan hasil perusahaan keluarga dengan
CEO dari keluarga pemilik akan cenderung tingkat utang rendah untuk menghindari
risiko kebangkrutan, hal tersebut berbanding terbalik dengan perusahaan keluarga
yang CEO bukan dari keluarga pemilik. Namun, dalam hal struktur jatuh tempo
utang, kecepatan penyesuaian leverage dan kecenderungan dalam penerbitan
sekuritas tidak jauh berbeda dengan perusahaan non-keluarga. Kemudian, riset
Ghasani (2018) menunjukkan hasil bahwa keputusan dalam pengambilan kebijakan
utang perusahaan keluarga serta perusahaan non-keluarga yang terdapat perbedaan
dengan Debt Ratio di perusahaan keluarga lebih kecil daripada perusahaan non-
keluarga. Kemudian riset Afif (2021) mendapatkan hasil bahwa keputusan dalam
pengambilan kebijakan utang dalam perusahaan keluarga maupun perusahaan non-
keluarga cenderung sama. Dalam riset tersebut, debt ratio yang didapatkan
cenderung sama dalam rata-ratanya.

Dalam penelitian ini, berfokus pada sikap keuangan dalam keputusan
pengambilan utang. Penelitian yang dilakukan kembali ini bertujuan untuk menguji
kembali riset yang sudah dilaksanakan. Selain itu, dengan riset ulang mampu
mendapatkan jawaban yang lebih akurat. Sehingga, dari penelitian ulang akan
mendapatkan penjelasan lebih akan sebuah fenomena interaksi antar variabel.
Namun, terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya oleh Pangeran (2016) dan

Koropp (2013) yaitu penelitian ini menguji langsung pengaruh variabel independen



(pengalaman positif maupun pengetahuan keuangan paada penyedia utang, serta
orientasi tujuan ekonomi) terhadap variabel dependennya (sikap keuangan pada
utang). Sehingga, dari riset ini harapannya untuk menyempurnakan riset terdahulu
serta memberikan informasi tambahan maupun referensi terkait efek keluarga
dalam sikap keuangan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan variabel moderasi yaitu
komitmen keluarga pada bisnis. Penggunaan variabel moderasi tersebut karena
adanya inkonsistensi hasil pengujian antara variabel independen terhadap variabel
dependen dalam penelitian yang dilakukan-dilakukan sebelumnya. Maka dengan
hasil yang inkosisten digunakan variabel moderasi untuk mengetahui faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen
1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yang akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan pada
utang?

b. Apakah pengalaman positif dengan penyedia utang berpengaruh terhadap
sikap keuangan pada utang?

c. Apakah orientasi tujuan ekonomi berpengaruh terhadap sikap keuangan
pada utang?

d. Apakah komitmen keluarga terhadap bisnis memoderasi pengaruh

pengetahuan keuangan terhadap sikap keuangan pada utang?



e. Apakah komitmen keluarga terhadap bisnis memoderasi pengaruh
pengalaman positif dengan penyedia utang terhadap sikap keuangan pada
utang?

f.  Apakah komitmen keluarga terhadap bisnis memoderasi pengaruh orientasi
tujuan ekonomi terhadap sikap keuangan pada utang?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tujuan yang akan diuraikan sebagai berikut:

a. Menguji pengaruh pengetahuan keuangan terhadap sikap keuangan pada
utang.

b. Menguji pengaruh pengalaman positif dengan penyedia utang terhadap
sikap keuangan pada utang.

c. Menguji pengaruh orientasi tujuan ekonomi terhadap sikap keuangan pada
utang.

d. Menguji peran moderasi komitmen keluarga terhadap bisnis pada pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap sikap keuangan pada utang.

e. Menguji peran moderasi komitmen keluarga terhadap bisnis pada pengaruh
pengalaman positif dengan penyedia utang terhadap sikap keuangan pada
utang.

f.  Menguji peran moderasi komitmen keluarga terhadap bisnis pada pengaruh
orientasi tujuan ekonomi terhadap sikap keuangan pada utang.

1.4 Kontribusi Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga
memberikan peran, diantaranya dijelaskan sebagai berikut :

a. Bagi Perusahaan



Riset menyediakan informasi mengenai pengaruh keluarga pada
keputusan keuangan dalam hal utang.
b. Bagi Akademisi
Adanya riset bagi akademisi berperan serta untuk melengkapi
penelitian-penelitian sebelumnya dan dapat memberikan tambahan
informasi dan juga referensi mengenai pengaruh keluarga dalam sikap
keuangan perusahaan.
1.5 Batasan Penelitian
Riset ini memiliki keterbatasan dalam prosesnya. Untuk mencegah
terjadinya masalah maka akan diberikan batasan-batasan untuk memfokuskan
penelitian ini. Batasan penelitian tersebut antara lain:
a. Penelitian dilakukan terhadap bisnis yang dimiliki oleh keluarga.
b. Penelitian dilakukan terhadap bisnis yang memiliki utang dalam
melaksanakan bisnisnya.

c. Dalam melakukan bisnisnya, terdapat minimal 10 orang karyawan.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan guna meneliti dan menganalisis tentang
pengaruhnya dari pengetahuan keuangan, pengalaman positif dengan penyedia
utang, dan orientasi tujuan ekonomi terhadap sikap keuangan pada utang. Selain
itu, penelitian ini juga menguji pengaruh moderasi komitmen keluarga pada bisnis
dalam hubungan pengetahuan keuangan, pengalaman positif dengan penyedia
utang, orientasi tujuan ekonomi terhadap sikap keuangan pada utang. Adapun hasil
analisis koefisien jalur, ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan keuangan pemilik atau manajer memiliki pengaruh signifikan
terhadap sikap keuangan pemilik atau manajer terhadap utang. Hasil ini
mendukung hipotesis satu (H;).

2. Pengalaman positif pemilik atau manajer dengan penyedia utang meiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap keuangan manajer pemilik atau manajer
terhadap utang. Hasil ini mendukung hipotesis dua (H,)

3. Orientasi tujuan ekonomi pemilik atau manajer memiliki pengaruh
signifikan terhadap sikap keuangan pemilik atau manajer terhadap utang.
Hasil ini mendukung hipotesis tiga (H;).

4. Koefisien jalur interaksi komitmen keluarga pada bisnis dan pengetahuan
keuangan pemilik atau manajer terhadap sikap keuangan pemilik atau
manajer terhadap utang adalah positif dan tidak signifikan. Hasil ini tidak

mendukung hipotesis empat (H,).
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5. Kaoefisien jalur interaksi komitmen keluarga pada bisnis dan pengalaman
positif pemilik atau manajer dengan penyedia utang terhadap sikap
keuangan pemilik atau manajer adalah positif dan tidak signifikan. Hasil ini
tidak mendukung hipotesis lima (Hs).

6. Koefisien jalur interaksi komitmen keluarga pada bisnis dan orientasi tujuan
ekonomi pemilik atau manajer terhadap sikap keuangan pemilik atau
manajer terhadap sikap keuangan pemilik atau manajer terhadap utang
adalah positif dan signifikan. Hasil ini tidak mendukung hipotesis 6 (Hg).

5.2 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan, diantaranya:

a. Variabel independen yang digunakan hanya pengetahuan keuangan,
pengalaman positif dengan penyedia utang, dan orientasi tujuan ekonomi.
Masih ada berbabagi faktor lainnya yang memberi pengaruhi pada sikap
keuangan terhadap utang.

b. Variabel moderasi terfokus pada komitmen keluarga pada bisnis sehingga
tidak memasukkan faktor-faktor lain yang dapat menjadi variabel moderasi
dalam suatu pengaruh x terhadap y.

c. Jumlah responden yang terbatas sehingga tidak dapat mewakilkan secara
keseluruhan yang dapat berimbas pada hasil yang tidak signifikan.

d. Bisnis keluarga yang diteliti, tidak membedakan variasi ukuran usahanya,
yaitu usaha mikro, kecil, menengah, dan besar.

5.3 Saran

Saran bagi penelitian mendatang, yaitu:
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Penelitian kedepan diharapkan dapat mempertimbangkan variabel
independen yang lain seperti nilai perusahaan, profitabilitas, dan berbagai
faktor lainnya yang dapat memberi pengaruh untuk menentukan sikap
keuangan terhadap utang.

. Penelitian kedepan diharapkan dapat mempertimbangkan variabel moderasi
yang lain, seperti gender, umur, suku, dan faktor-faktor lain yang dapat
memoderasi terhadap sikap keuangan terhadap utang.

Penelitian kedepan diharapkan dapat meningkatkan jumlah responden
sehingga dapat menggambarkan secara lebih jelas dan meningkatkan
eksternal validitas penelitian.

. Penelitian kedepan diharapkan mengelompokkan variasi ukuran usahanya,
yaitu usaha mikro, kecil, menengah dan besar sehingga dapat

menggambarkan tingkat pengaruh yang lebih jelas.
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